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Abstrak

Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang banyak dikembangkan dalam pembelajaran fisika adalah video
pembelajaran. Powtoon menjadi salah satu aplikasi yang sering digunakan dalam pengembangan video pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran fisika berbasis powtoon terhadap hasil belajar fisika pokok bahasa
kalor dan perpindahannya pada kelas XI SMA Negeri 2 Tanggul. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian quasy eksperimen dengan desain Non-Equivalent Control-Group Design. Populasi yang digunakan yaitu kelas XI
dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik cluster random sampling sehingga diperoleh kelas XI-A sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI-D sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini dikumpulkan melalui pretest dan posttest dalam
bentuk soal pilihan ganda. Data yang dihasilkan melalui uji normalitas sebesar 0,061 dan 0,094 yang mana nilai signifikasi
tersebut menunjukkan bahwa nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Setelah dinyatakan
berdistribusi normal, maka dilanjut uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test. Hasil uji T-test yaitu 0,004 yang
menunjukkan nilai lebih kecil dari 0,005 yang artinya HO ditolak dan Ha diterima. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikasi penerapan media pembelajaran fisika berbasis powtoon terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan
kalor dan perpindahannya.

Kata Kunci: Powtoon, Hasil Belajar, video pembelajaran, kalor.

Abstract

One of the technology-based learning media that is widely developed in physics education is instructional video. Powtoon is
one of the applications frequently used in the development of instructional videos. This study aims to determine the effect of
Powtoon-based physics learning media on students' learning outcomes in the topic of heat and its transfer in Grade XI at SMA
Negeri 2 Tanggul. This research is a quantitative study using a quasi-experimental method with a Non-Equivalent Control Group
Design. The population consisted of all Grade XI students, and the sampling technique used was cluster random sampling,
resulting in class XI-A as the experimental group and class XI-D as the control group. Data were collected through pretest and
posttest in the form of multiple-choice questions. The normality test results showed significance values of 0.061 and 0.094,
indicating that the data from both the experimental and control groups were normally distributed. Since the data were normally
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distributed, hypothesis testing was conducted using the Independent Sample t-Test. The t-test result was 0.004, which is less
than 0.005, indicating that Ho is rejected and Ha. is accepted. Therefore, it can be concluded that there is a significant effect of
using Powtoon-based physics learning media on students' learning outcomes in the topic of heat and its transfer.

Keywords: Powtoon, Learning Outcomes, Instructional Video, Heat.

PENDAHULUAN

Perkembangan
tahun belakangan

teknologi  beberapa
ini berkembang sangat
pesat, sehingga perkembangan ini telah
mengubah paradigma masyarakat dalam
mencari dan mendapatkan informasi yang
tidak lagi terbatas (Simatupang et al., 2023).
Kemajuan teknologi pada zaman ini
merupakan sesuatu yang tidak dapat di hindari
dalam kehidupan (Maritsa et al., 2021). Salah
satu bidang yang mendapatkan dampak yang
cukup berarti dengan perkembangan teknologi
ini adalah bidang pendidikan, dimana pada
dasarnya pendidikan merupakan suatu proses
komunikasi dan informasi dari pendidik kepada
perserta didik yang berisi informasi — informasi
pendidikan, yang memiliki unsur — unsur
pendidik sebagai sumber infomasi, media
sebagai sarana penyajian ide, gagasan dan

materi pendidikan serta peserta didik itu
sendiri, beberapa bagian unsur ini
mendapatkan sentuhan media teknologi

informasi( Nurillahwaty, 2022).

Permasalahan yang berkaitan dengan
dunia pendidikan dapat di atasi dengan cara
memanfaatkan teknologi informasi, seperti
penggunnan media pembelajaran yang
memiliki banyak inovasi (Affandi et al., 2020).
Media pembelajaran merupakan salah satu
komponen sumber belajar yang penting.
Keberadaan media pembelajaran turut
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menentukan keberhasilan suatu pelajaran
(Fazriyah et al., 2020). Penggunaan media
dalam pembelajaran dapat memberikan
dampak positif dan manfaat dalam
memudahkan proses belajar peserta didik.
Disamping itu media pembelajaran menjadi
dasar yang sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran (Harsiwi & Arini, 2020).

Dalam pembelajaran fisika
membutuhkan media atau alat
membantu dan mempermudah dalam
memahami materi, terutama materi yang
berkaitan dengan fenomena alam (Kalsum et
al., 2023). Karena fisika termasuk
pembelajaran yang abstrak, sehingga dalam
proses pemebelajaran peserta didik merasa
kesulitan untuk memahami materi(Sari et al.,
2021). Selain itu, terdapat persepsi peserta
didik bahwa fisika itu sulit dan sangat

sangat
untuk

membosankan. Dengan ketidaktertarikan
peserta didik kepada fisika sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar (Sundari &

Sarkity, 2021).

Berdasarkan penelitian Rohim dan
Yulianti (2020) menyatakan bahwa 85% hasil
belajar peserta didik masih belum tuntas. Hal
ini dikarenakan anggapan peserta didik
mengenai mata pelajaran fisika itu sulit.
Terdapat faktor lain yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar fisika peserta didik
yaitu kurangnya sarana dan prasarana
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pendidikan yang mendukung seperti cara guru
menyampaikan pembelajaran yang berkaitan
dengan metode dan media yang digunakan
(Nurmadanti, 2021). Sebagian besar
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh
rendahnya kualitas pembelajaran fisika. Hal ini
dikarenakan guru masih belum menemukan
media yang efektif digunakan dalam proses
pemebelajaran (Jannah et al., 2019).

Salah satu media pembelajaran berbasis
teknologi yang banyak dikembangkan dalam
pembelajaran fisika adalah video
pembelajaran. Powtoon menjadi salah satu
aplikasi yang sering digunakan dalam
pengembangan video pembelajaran (Pilendia,
2022). Penggunaan aplikasi Powtoon cukup
mudah karena menyediakan berbagai fiitur,
latar, animasi, gambar — gambar lucu dan
menarik sesuai kebutuhan (Hardyanti et al.,
2021). Media pembelajaran berbasis video
powtoon melibatkan peserta didik sehingga
kegiatan pembelajaran tidak hanya satu arah,
hal ini akan membuat peserta didik lebih aktif
dan merasa senang sehingga termotivasi
untuk terus mengikuti kegiatan pembelajaran
(Yoshua et al., 2022).

Materi kalor merupakan salah satu
materi yang dianggap sulit untuk dipelajari.
Selain itu pada pelajaran materi kalor
ditemukan terjadi miskonsepsi pada peserta
didik (Yolanda, 2021). Salah satu faktor yang
menyebabkan miskonsepsi pada peserta didik
adalah karakteristik materi kalor yang
mengandung konsep — konsep abstrak
(Riskawati et al., 2020) Dengan begitu, media
pembelajaran powtoon dapat membantu
peserta didik untuk menvisualisasikan materi
fisika yang abstrak. Dikondisi ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Dasmo et al., 2020).

Penelitian yang telah dilakukan oleh
Firdaus et al., (2023) dalam hasil penelitiannya
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menyatakan hasil belajar siswa setelah
menggunakan media pembelajaran fisika
berbasis powtoon. Adapun penelitian yang
dilakukan Farizi et al., (2022) dalam hasil
penelitiannnya menyatakan bahwa media
animasi powtoon juga efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan
dengan penelitian Pilendia (2022) menyatakan
bahwa penggunaan powtoon berbasis PBL
dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Terdapat perbedaan hasil pretest dan
posttest setelah menggunakan media. Hal ini
mengindikasikan bahwa media efektif
digunakan dalam pembelajaran fisika.

Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan diatas dan beberapa penelitan yang
relevan, tujuan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran fisika berbasis powtoon
terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan
kalor dan perpindahannya.

METODE

Penelitian ini  termasuk penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian quasy
exsperimen. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Non-Equivalent
Control-Group  Design. Penelitian ini
dilaksanakan pada SMA Negeri 2 Tanggul
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tanggul.
Kelas XI-A sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI-D sebagai kelas kontrol masing-
masing terdiri 32 siswa. Untuk menentukan
sampel menggunakan teknik cluster random
sampling.

Pengumpulan data penelitian yang
digunakan yaitu wawancara yang ditujukan
pada guru bidang studi fisika. Wawancara
dilakukan sebelum penelitian untuk
mengetahui penerapan media pembelajaran
yang biasa diterapkan oleh guru. Kemudian
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observasil dilakukan pada sekolah untuk
mengetahui keadaaan atau permasalah yang

terkait dengan pembelajaran di tempat
penelitian  sebelum  penelitian  dimulai.
Selanjutnya ada tes dilakukan untuk

mengetahui efektifitas media pembelajaran
powtoon melalui indikator hasil belajar serta
dokumentasi.

Instrumen yang digunakan vyaitu tes
objektif dengan soal pilihan ganda yang
berjumlah 10 soal. Instrumen ini disesuaikan
dengan ranah kognitif yaitu mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3),
menganalisis (C4), dan mengevaluasi (C5).
Tes ini dilakukan dua kali yaitu sebelum diberi
perlakuan (pre-test) dan setelah diberi
perlakuan (post-test).

Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah data pada sampel bersifat
homogen atau tidak. Cara yang diuji berasal
dari nilai ulangan pada materi sebelumnya.
Adapun dasar pengambilan kepurusan dalam
uji homogenitas adalah:

1) Jika nilai Sig. > 0,05 artinya dapat
disimpulkan bahwa varian dari kedua
kelompok data atau lebih adalah sama
(homogen).

2) Jika nilai Sig. < 0,05 artinya dapat
disimpulkan bahwa varian dari kedua
kelompok data atau lebih adalah tidak
sama (tidak homogen).

b. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat
data yang diperoleh terdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dapat menggunakan
Shapiro wilk karena data < 50. Dasar
pengambilan keputusan uji normal sebagai
berikut:
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e Data berdistribusi normal, jika nilai Sig. >

0,05.

e Data berdistibusi tidak normal, jika nilai
Sig.< 0,05.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui
pengaruh media pembelajaran fisika berbasis
powtoon terhadap hasil belajar siswa. Uji
hipotesis ini dilakukan berdasarkan hasil uji
normalitas. Jika hasil uji normalitas
menyatakan data berdistribusi normal, dapat
menggunakan uji independent sampel t-test.
Kriteria pengujian pada ujiindependent sampel
t-test dengan taraf penguji 0,05 yaitu:

1) Jika nilai Sig. > 0,05 artinya Ho diterima
dan H, ditolak. Artinya tidak ada
perbedaan nilai rata — rata hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

2) Jika nilai Sig. < 0,05 artinya Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya ada
perbedaan nilai rata — rata hasil belajar
siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Tanggul pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas Xl, dengan kelas XI-A
sebagai kelas eksperimen dan XI-D sebagai
kelas kontrol. Masing-masing kelas terdiri dari
32 siswa. Data hasil belajar kognitif diperoleh
dari kedua kelas dengan perlakuan yang
berbeda. Kelas eksperimen menggunakan
media pembelajaran berbasis Powtoon,
sedangkan kelas kontrol menggunakan modul
ajar yang tersedia di sekolah. Materi yang
dipelajari dalam kedua kelas adalah "Kalor dan
Perpindahannya". Analisis dilakukan secara
deskriptif terhadap hasil belajar siswa
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berdasarkan nilai pretest dan posttest pada
masing-masing kelas. Hasil analisis ini
disajikan  dalam  bentuk tabel  untuk
mempermudah perbandingan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel.1 Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Std.

N Range Min Max Mean Deviation
Pretest 32 40 30 70 44.69 11.355
Eksperi
men
Posttest 32 50 40 90 65.31 16.458
Eksperi
men
Pretest 32 40 20 60 40.63 11.622
Kontrol
Posttest 32 40 40 80 62.81 10.234
Kontrol
Vald N 32
(listwise

)

Berdasarkan tabel analisis deskriptif
hasil belajar siswa didapatkan hasil dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen dengan jumlah 32 siswa nilai
terendah yang diperoleh saat pretest yaitu 30
dan nilai tertinggi sebesar 70. Pada saat
posttest pada kelas eksperimen nilai terendah
sebesar 40 dan nilai tertinggi sebesar 90. Pada
kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa nilai
terendah yang diperoleh saat pretest yaitu 20
dan nilai tertinggi sebesar 60. Pada saat
posttest pada kelas kontrol nilai terendah
sebesar 40 dan nilai tertinggi sebesar 80. Pada
kelas eksperimen saat pretest mempeloreh
rata — rata sebesar 44,69 dengan standar
deviasi 11,355 sedangkan pada saat posttest
memeperoleh rata — rata sebesar 65,31
dengan standar deviasi 16,458. Pada kelas
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kontrol saat pretest memperoleh rata — rata
sebesar 40,63 dengan standar deviasi 11,622
dan pada saat posttest memperoleh rata - rata
sebesar 62,81 dengan standart deviasi
sebesar 10,234. Hal ini menunjukan bahwa
nilai hasil belajar fisika yang di peroleh kelas
eksperimen lebih besar dibandingan dengan
hasil belajar kelas kontrol, hal ini terjadi karena
diberikannya perlakuan yang berbada, dimana
kelas eksperimen menggunakan media
pembelajaran berbasis powtoon sedangkan
dikelas kontrol menggunakan LKS (Lembar
Kerja Siswa). Hasil perolehan dari pretest dan
posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang kemudian dilakukan uji normalitas
dan uji hipotesis.
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas nilai pretest dan posttest
yang diperoleh menggunakan Shapiro wilk
dengan berbantuan SPSS 25. Berikut tabel
yang menunjukkan hasil uji normalitas pada
nilai pretest dan posttest dikelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov*

Kelas Statistic ~ df Sig.
Hasil Pretest Kontrol .209 32 .001
Belaj
it Posttest Kontrol 151 32 .061
Pretest 210 32 .001
Eksperimen
Posttest .143 32 .094
Eksperimen

Berdasarkan hasil uji normalitas yang
ditunjukkan Tabel 2, nilai pretest Sig. yang
diperoleh pada kelas eksperimen dengan
kelas control masing — masing 0,001 atau lebih
kecil dari 0,05. Nilai signifikasi tersebut
menunjukkan bahwa nilai pada kelas
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eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
tidak normal. Pada Nilai posttest pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen masing — masing
0,061 dan 0,094 atau lebih besar dari 0,05.
Nilai signifikasi tersebut menunjukkan bahwa
nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Setelah dinyatakan
bahwa data berdisitribusi normal, maka lanjut
uji hipotesis menggunakan uji Independent
sample t-test.
b. Uji Independent Sample t-test

Uji Independent sample t-test dapat dilihat
hasilnya pada tabel dengan menggunakan
nilai selisih hasil pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai
datanya.

Tabel 3. Uji t levene's test for equality of
variances

95%
Confidence
Interval of the
. Difference
Sig.
(2- Uppe
taile
F | Sig. t df | d) | Lower r
Equal 35| 06| 3.02| 62| .00| 3.17
variances 15,5
assumed
Equal 3.02| 58.| .00| 3.16
variances 19 15.5
not 8
assumed

Berdasarkan Independent Sample t-
test seperti ditunjukkan Tabel 3. diperoleh data
pada Levene’s Test for Equality of Variances,
nilai Sig. sebesar 0,066 lebih besar dari pada
0,05, sehingga data nilai beda hasil pretest dan
posttest dapat dikatakan homogen.
Pengambilan keputusan dalam uji
Independent Sample T-Test dapat melihat lajur
equal variances assumed yaitu pada nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,004 yang menunjukkan
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 artinya Ho
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ditolak dan H, diterima. Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan penerapan media pembelajaran
fisika berbasis powtoon terhadap hasil belajar
siswa pada materi kalor dan perpindahannya
kelas Xl. Berdasarkan hasil dari dua tes yang
dilakukan di kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai
beda pretets posttest hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pengaruh media pembelajaran fisika
berbasis Powtoon terhadap hasil belajar siswa
pada materi kalor dan perpindahannya dapat
dilihat dari perolehan nilai posttest. Hasil
menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol
meningkat dibandingkan nilai pretest.

Data hasil belajar yang diperoleh

kemudian dianalisis menggunakan  uiji
normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data dari kedua kelas berdistribusi
normal, dengan nilai signifikansi sebesar 0,061
untuk kelas kontrol dan 0,094 untuk kelas
eksperimen. Karena kedua nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, maka data dinyatakan
berdistribusi normal.
Langkah selanjutnya adalah melakukan uiji
Independent Sample T-Test. Berdasarkan
Levene’'s Test for Equality of Variances,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,066, yang
juga lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa varians data antara kedua kelompok
adalah homogen.

Pada uji Independent Sample T-Test,
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,004,
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
H, ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
Dengan kata
pembelajaran

media
secara

lain, penggunaan
berbasis Powtoon
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signifikan berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa pada materi kalor dan
perpindahannya dibandingkan dengan
pembelajaran menggunakan modul ajar biasa.
Pengaruh media pembelajaran fisika
berbasis powtoon dapat dilihat dari hasil
rekaputasi bahwa hasil belajar peserta didik
dapat ditingkatkan dengan penggunaan media
berbasis powtoon dalam proses pembelajaran.
Penerapan media pembelajaran berbasis
powtoon pada materi kalor dan
perpindahannya dapat memotivasi peserta
didik untuk bersungguh — sungguh dalam
belajar. Selain itu, peserta didik dapat
memecahkan masalah yang diberikan dengan
dukungan suatu media pembelajaran yang
menarik sehinggga dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik menjadi lebih baik lagi.
Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, peserta didik yang belajar
menggunakan media powtoon terlihat lebih
antusian dan aktif dibandingkan dengan
peserta didik yang hasil menggunakan media
buku atau cetak seperti yang biasa digunakan
di sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Anggita, (2020) menyatakan bahwa
penggunaan media powtoon dalam proses
pembelajaran di antaranya pembelajaran
menjadi lebih efektif, dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik, dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
serta meningkatkan keterampilan tenaga
pendidik dalam mengelola pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan powtoon mudah untuk
dijadikan penyampaian materi pembelajaran
dengan cara yang menarik sehingga tidak
membuat peserta didik menjadi mudah bosan
dan kurang fokus saat guru menyampaikan
materi (Hidayah et al., 2021). Selain itu media
powtoon dapat membantu guru menjelaskan
materi yang sukar dipahami oleh peserta didik
dengan pengggunaan latar belakang suara
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dan animasi yang memikat sehingga mampu
memberikan stimulasi pada saat pembelajaran
(Laili et al., 2022.) Media powtoon merupakan
media yang praktis karen dapat disimpan di
handphone atau laptop dan dapat diputar
kembali kapanpun dan dimanapun. Hal ini
dapat memudahkan peserta didik ketika ingin
mempelajari kembali materi yang ada di video
tersebut. Peserta didik tidak hanya bergantung
kepada guru untuk memperoleh pengetahuan,
mereka juga dapat belajar sendiri.

Materi kalor dan perpindahannya
mempunyai  banyak penerapan dalam
kehidupan sehari — hari, itulah sebabnya

perbedaan nilai rata — rata kelas kontrol dan
kelas eksperimen tidak terpaut jauh. Namun
skor rata — rata kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan skor rata — rata kelas
kontrol, karena pada kelas eksperimen di beri
perlakuan dengan pengguanaan media
powtoon sehingga mempermudah peserta
didik untuk memahami materi. Hal ini karena
konten pada media powtoon di buat dari
rangkaian animasi yang menarik, sehingga
mempermudah dalam proses pembelajaran
bagi guru maupun peserta didik dalam kelas
sehingga dapat meningkatkan perhatian dan
antusias peserta didik dalam belajar. Perhatian
dan antusias peserta didik semunya
diperngaruhi secara signifikasi oleh
bagaimana media animasi digunakan di dalan
kelas. Antusias peserta didik inilah yang
kemudian dapat berpengaruh positif terhadap
hasil belajarnya.

SIMPULAN
Terdapat pengaruh media
pembelajaran fisika berbasis powtoon

terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan
kalor dan perpindahannya. pengaruh tersebut
dapat dilihat dari peningkatan hasil posttest
pada kelas eksperimen. Pada uji Independent
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Sample T-Test, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,004, yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, H, ditolak dan Ha diterima,
yang berarti terdapat perbedaan vyang
signifikan antara hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata
lain, penggunaan media pembelajaran
berbasis Powtoon secara signifikan
berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada materi kalor dan
perpindahannya dibandingkan dengan
pembelajaran menggunakan modul ajar biasa.
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